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Abstrak: Penelitian ini bertolak dari permasalahan terhadap kebutuhan ketersediaan data secara
cepat tentang capaian perkembangan aspek personal sosial, keterampilan Bahasa dan motorik anak
TK Kelurahan Kemumu, Kabupaten Bengkulu Utara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengumpulan
dan menganalisis data perkembangan anak dalam aspek perkembangan personal sosial, bahasa dan
motorik. Data dikumpulkan dengan menggunakan DDST ( Denver Developmental Screening Test).
Metode penelitian berupa survei. Sampel adalah anak usia 4-6 tahun yang menjadi peserta didik
pada 2 lembaga Taman Kanak-kanak di Desa Kemumu Kecamatan Armajaya, Kabupaten
Argamakmur, yaitu TK Kencana Mandiri, Bengkulu Utara yang berjumlah 58 anak. Hasil dari
penelitian ini adalah data perkembangan aspek personal sosial, motorik kasar dan motorik halus
serta perkembangan aspek Bahasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 83 % anak mengalami
perkembangan dalam kategori normal, dan 17 % dalam kategori suspek.
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PENDAHULUAN

Selama periode 0-6 anak mengalami
pertumbuhan yang sangat pesat baik pada
aspek fisik mapun psikisnya (Asthiningsih &
Muflihatin, 2018; Sanitasari, Andreswari, &
Purwandari, 2017; Suyadi & Ulfah, 2015).
Capaian perkembangan keterampilan pada
aspek psikomotorik, sosial emosional,
kognitif dan bahasa pada masa ini akan
menjadi pijakan bagi capaian
perkembangan aspek-aspek tersebut di
masa mendatang (Celikkiran, Bozkurt, &
Coskun, 2015).

Peran penting masa perkembangan
pada periode 0-6 tahun tersebut
memberikan konsekuensi tantangan bagi
pendidik anak usia dini, yaitu orang tua
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anak dan para guru PAUD. Salah satu

tantangan  utama adalah  upaya
memberikan  stimulasi yang optimal,
sehingga potensi perkembangan

keseluruhan aspek perkembangan dapat
berkembangan secara optimal. Pola-pola
pengasuhan yang berupa interaksi antara
orang tua, pengasuh anak akan memiliki
pengaruh signifikan bagi perkembangan
anak. Demikian juga, asupan nutrisi akan
berdampak bagi pertumbuhan aspek
biologis yang pada gilirannya akan
berpengaruh pada perkembangan aspek
psikis, seperti kognitif. Sosial emosional,
serta bahasa. Tantangan berikutnya adalah
kemampuan untuk melakukan deteksi dini
untuk mengumpulakan data perkembangan
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anak. Bila terjadi kelainan dan dapat diteksi
sejak dini dalam periode ini maka
penanganan kelainan tersebut dapat
meminimalisasi disfungsi tumbuh
kembanga anak (Chamidah, 2009). Selain
itu, penanganan berupa intervensi
pendidikan akan memungkinkan anak
memiliki  kesempatan  setara  untuk
mendapatkan akses pendidikan selanjutnya
(Barnett, 2007). Deteksi dini dan
penanganan awal bila terjadi gangguan
perkembangan menjadi kebutuhan ketika
ditemui fakta bahwa lebih dari 200 juta
anak di bawah umur 5 tahun mengalami
kegagalan dalam perkembangan kognitif,
dan sosial sebagai akibat dari kemiskinan,
kesehatan yang kurang memadahi,
kekurangan  nutrisi serta  kurangnya
pengasuhan (Pem, 2016).

Bank Dunia menemukan kasus di
Indonesia bahwa hampir 25 persen anak
usia 5 tahun bertubuh pendek atau
memiliki berat badan kurang untuk usia
mereka, yang membawa risiko terhadap
perkembangan kecerdasan dan fisik di
kemudian hari. Pola yang mirip juga terjadi
pada anak-anak usia di bawahnya (Bank,
2013). Studi Bank Dunia tersebut juga
menunjukkan bahwa Pelayanan Pendidikan
PAUD baru menjangkau sekitar 7 juta dari
31 juta anak usia dini. Hal demikian
menunjukkan semakin perlunya upaya
deteksi dini pada anak usia dini untuk
mengumpulkan data-data perkembangan
anak usia dini sebagai basis bagi upaya
penanganan berupa penguatan ataupun
berupa remedial.

Pemantauan perkembangan yang
dilakukan oleh guru PAUD atau TK pada
umumnya melalui sebuah pengukuran
berbasis observasi performansi anak dibuat
oleh guru , yang masih belum diketahui
tingkat validitas maupun reliabilitasnya.
Selain itu pemahaman guru TK/PAUD
terhadap pelaksanaan assesmen masih
belum memadahi. Hal ini tampak dari hasil
penelitian Nurhayati dan Rahman (2017)
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yang menemukan fakta bahwa pemahaman
dan penguasaan para pendidik PAUD
terhadap asesmen pembelajaran tetap
rendah meskipun mereka memenuhi
kualifikasi akademik dan pernah mengikut
pelatihan. Pemetaan yang dilakukan oleh
Novianti, Puspitasari, Chairilsyah (2013)
menunjukan kemampuan dan pelaksanaan
assesmen oleh guru PAUD di Kota
Pekanbaru masih tergolong rendah.

Hal demikian juga ditemukan di lokasi
penelitian. Guru-guru TK menggunakan
lembar observasi buatan sendiri sebagai
alat ukur capaian perkembangan anak.
Kelemahan dari pengukuran demikian yaitu
membutuhkan waktu relatif lama untuk
menyimpulkan  hasilnya.  Selain itu,
persoalan validitas hasil pengukuran
demikian juga masih diragukan. Di pihak
lain, ketersediaan data yang valid tentang
capaian perkembangan anak diperlukan
segera oleh guru agar dapat mendeteksi
secara dini jika terjadi abnormalitas
perkembangan anak. Informasi demikian
dapat dikumpulkan melalui alat skrining dini
dengan menggunakan DDST. Kenyataan di
lapangan adalah belum ada data empirik
tentang capaian perkembangan anak usia
dini di TK sampel ditinjau dengan alat ukur
yang telah  terstandarisasi. @ Dengan
demikian, belum dapat diketahui adanya
keterlambatan perkembangan pada aspek
bahasa, personal sosial dan motrik anak-
anak di TK sampel.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan metode
survei tentang perkembangan anak usia
dini di Kelurahan Kemumu, Kabupaten
Bengkulu Utara. Sampel penelitian diambil
secara total dari jumlah anak usia 4-6 tahun
yang menjadi peserta didik di 2 lembaga
Taman Kanak-kanak di kelurahan tersebut.
Jumlah sampel adalah 40 anak yang
berusia 4-6 tahun.
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Data dikumpulkan melalui alat ukur
yaitu DDST  (Denver  Developmental
Screening Test). Alat ini dipilih dengan
pertimbangan  tingkat validitas dan
reliabilitasnya telah teruji (Frankenburg &
Dodds, 1967). Implementasi DDST sebagai
alat pengumpul cukup mudah dan relatif
sederhana. Data yang dikumpulkan
meliputi kondisi perkembangan anak usia
dini saat dilakukan tes pada keempat aspek
perkembangan, vyaitu personal sosial,
motorik halus, motorik kasar, dan bahasa.
Kategori hasil tes terhadap perkemabngan
anak digolongkan menjadi 3 yaitu normal,
deley dan suspect. Pengumpulan data
dilakukan dengan melakukan tes unjuk
kegiatan. Anak diminta melakukan kegiatan
yang sesuai dengan lembar tes. Pengukuran
dilakukan mengikuti protokol standar
pelaksanaan yang telah ditetapkan dalam
DDST.

Sebelum pelaksanaan pengumpulan
data diperlukan  kegiatan persiapan.
Kegiatan ini meliputi penyiapan alat tes
berserta media dan perangkat
pendukungnya. Kedua, diperlukan
beberapa enumerator karena sifat tesnya
adalah unjuk kegiatan anak umur 4-6 tahun.
Para enumerator perlu diberi pelatihan
tentang penggunaan DDST dalam
pengumpulan data perkembangan anak.
Enumerator dipilih dari para guru TK.
Pertimbangan pemilihan didasarkan pada
manfaat kontinuitas penelitian bagi para
guru TK dalam menjalankan profesinya yang
salah satu demensi fungsinya adalah
sebagai evaluator perkembangan anak usia
dini di lembaga PAUD.

Langkah berikutnya adalah sosialisasi
kepada orang tua mendapatkan
persetujuan pelaksaanaan skrining. Setelah
enumerator dan orang tua siap maka
dilakukan pengumpulan data melalui tes
pada tempat yang kondusif untuk anak.
Setelah data terkumpul dilakukan
pengolahan data secara deskriptif terhadap
tiap kategori perkembangan anak
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat 18 orang anak yang tidak
dapat diukur capaian perkembangannya.
Mereka  melakukan  penolakan  saat
dilakukan pengukuran. Dengan demikian
hanya 40 anak vyang dapat diukur
kemampuannya menurut DDST.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pengukuran
Menggunakan DDST Di TK Kencana Mandiri
Dan TK Persada, Kelurahan Kemumu,
Kecamatan Armajaya, Kab. Argamakmur

TK Hasil

Normal Deley suspek Total
KM 10 0 1 11
PSD 23 0 6 29

33 0 7 40

Secara keseluruhan hasil pemeriksaan
perkembangan anak di kedua TK di
Kelurahan Kemumu menunjukkan bahwa
83 % anak yang diperiksa dalam kategori

perkembangan normal. Kondisi
perkembangan demikian menunjukkan
bahwa anak tidak mengalami

keterlambatan dalam satu tugas
perkembangan yang diukur melalui DDST.
Sedangkan jumlah anak yang mengalami
perkembangan dalam kategori suspek
sebanyak 7 orang atau sekitar 17 % .
Perkembangan anak dalam kategori suspek
ditunjukkan oleh kegagalan melaksanakan
minimalnya satu dari tugas pekembangan
yang diberikan. Kondisi demikian banyak
ditunjukkan oleh anak-anak di TK Persada.
Secara lebih rinci hasil penelitian
perkembangan anak di TK Kencana
Mandiri dan TK Persada, Kelurahan
Kemumu, Kecamatan Armajaya, Kab.
Argamakmur dijelaskan menurut aspek-
aspek perkembangan dalam bagian berikut.
Perkembangan Aspek Personal Sosial
Tugas perkembangan dalam aspek
personal sosial pada anak usia ini
ditunjukkan  oleh  kemampuan anak
melakukan kegiatan mengambil makanan,
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gosok gigi tanpa bantuan dan bermain ular
tangga. Informasi tentang kemampuan
anak dalam aspek ini diperoleh dari hasil
wawancara dengan orang tua atau orang
yang mengetahui aktivitas anak di rumah
maupun di sekolah. Dalam penelitian ini
responden adalah orang tua dan guru TK.
Guru TK dapat dijadikan sebagai sumber
informasi  karena ketiga kemampuan
tersebut juga menjadi kegiatan yang
dilakukan di sekolah. Kegiatan gosok gigi
diamati oleh guru dalam kegiatan
pembiasaan toileting. Kegiatan mengambil
makanan diamati ketika jam makan siang
yaitu saat anak membuka bekal makanan
mereka. Sedang kemampuan bermain ular
tangga diamati ketika anak melakukan
kegiatan bermain permainan yang sejenis,
yaitu menyusun puzzle.

Hasil  pemeriksaan  menunjukkan
bahwa seluruh anak yang diperiksa telah
berhasil melaksanakan seluruh tugas
perkembangan pada aspek personal sosial
yang diberikan. Anak pada TK sampel
menunjukan perilaku mandiri terhadap
tugas yang diberikan kepada mereka.
Kemandirian semacam ini merupakan
capaian penting dalam perkembangan usia
dini. Anak yang mandiri akan mengetahui
secara pasti hal yang dilakukan dan waktu
yang tepat dia harus melakukan sesuatu.
Salah satu factor yang menyebabkan hal
demikian adalah factor parenting yang
dilakukan oleh orang tua (Wulan dan Leli,
2020)

Perkembangan Aspek Motorik Halus

Pemeriksaan terhadap perkembangan
anak pada aspek motorik halus dilakukan
dengan cara meminta anak melakukan
kegiatan mencontoh gambar  kotak,
menggambar 6 bagian orang, memilih garis
yang lebih panjang. Pada kegiatan
mencontoh gambar, anak ditunjukkan
gambar kotak persegi 4. Kemudian, anak
diminta menggambar pada kertas yang
telah  disediakan. Pada  kegiatan
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menggambar bagian tubuh orang, anak
diminta menggambar bagian tubuh orang.
Petunjuk yang diberikan oleh pemeriksa : “
coba gambar manusia”. Anak dibebaskan
untuk menggambar bagian-bagian tubuh
manusia. Pada kegiatan memilih garis yang
lebih panjang, pemeriksa menunjukkan
gambar 2 buah garis yang tidak sama
panjangnya. Posisi garis dalam gambar
dirubah secara vertikal, horizontal, dibalik
letak antara garis panjang dan garis yang
lebih pendek.

Anak yang dapat menggambar kotak
walaupaun tidak sama persis dapat
dikategorikan berhasil. Gambar vyang
dianggap kotak bila telah mewakili garis
yang berhubungan dan memiliki 4 sudut.
Tidak menjadi perhatian apakah gambar
membentuk persegi panjang maupun bujur
sangkar, ataupun mirip trapesium. Hasil
pemerikasaan menunjukkan bahwa semua
anak dapat melakukan tugas tersebut tanpa
bantuan orang lain. Dengan demikin semua
anak dapat dikategorikan berhasil.

Anak vyang dikategorikan berhasil
menggambar 6 bagian orang ditunjukkan
kemampuan anak menggambar pola tubuh
orang yang teridiri dari 1 kepala, 1 badan, 2
tangan dan 2 kaki. Proposi ukuran tidak
menjadi hal yang diperhatikan. Kesemua
tugas tersebut dapat dilakukan secara
mandiri tanpa bantuan guru atau orang
lain. Ada anak yang menggambar lengkap
unsur tubuh penting manusia, yaitu kepala,
2 tangan kanan kiri, mata serta telinga. Ada
yang hanya memenubhi unsur
kepala,sepasang tangan, tubuh, sepasang
kaki.

Anak vyang dikategorikan berhasil
memilih garis yang lebih panjang bila
diperlihatkana dua gambar garis berhasil
menunjuk garis yang lebih panjang, dalam
posisi berbeda. Ketika garis pendek
diletakan sebelah kiri, maupun ketika posisi
garis pendek di atas atau di sebelah kanan
dan di bawah garis yang lebih panjang,
maka anak tetap dapat menunjuk garis yang
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lebih panjang. Ketiga secara konsisten bisa
menunjuk garis lebih panjang dalam 3 posisi
berbeda maka anak tersebut kategorikan
berhasil menunaikan tugas perkembangan
yang diperiksa. Hasil dari pemeriksaan
terhadap tugas ini menunjukan bahwa
seluruh  anak berhasil melaksanakan.
Capaian kemampuan motorik halus akan
memungkinkan anak dapat melakukan
tugas lainnya seperti membaca, menulis
secara baik (Aquarisnawati,2011)

Perkembangan Aspek Motorik Kasar

Aspek yang diperiksa untuk melihat
perkembangan motoric kasara adalah
berdiri satu kaki selama minimalnya 6 detik,
selanjutnya berjalan dengan posisi tumit ke
jari kaki sebanyak minimalnya 8 langkah.
Pada kegiatan berjalan dengan posisi
tumuit ke jari kaki anak perlu diberikan
contoh . Konsep tumit menyentuh jari kaki
adalah konsep yang masih membingungkan
anak. Pemeriksa memberikan contoh
dengan cara memperagakan. Setelah itu
anak, diminta melakukan dan pemeriksa
menghitung. Kegiatan anak beridiri satu
kaki dilakukan dengan cara anak diminta
berdiri dan mengangkat kaki kiri atau kaki
ksekitar 20 Cm, dan guru menghitung 6 kali
sebagai penanda detik.

Hasil penugasan berdiri satu kaki
dalam tempo minimal 6 detik dapat
dilakukan oleh seluruh anak. Beberapa anak
ada yang dalam posisi sedikit bergoyang,
namun dapat mempertahankan posisi
berdiri selama minimal 6 detik. Hasil
pemeriksaan tugas berjalan dalam posisi
tumit dianggap lebih sulit dilakukan oleh
beberapa anak. Terdapat 7 orang anak yang
gagal melakukan tugas tersebut. Walaupun
sudah dibantu oleh pemeriksa, maupun
diulang 3 kali, anak tetap gagal
melakukannya. Konsistensi capaian
demikian dapat dianggap sebagai bentuk
kegagalan anak menjalankan  tugas
tersebut.

Perkembangan Bahasa
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Pemeriksaan perkembangan bahasa
anak dilakukan dengan cara meminta anak
mengartikan 7 kata dari segi bentuk dan
fungsi. Anak dikategorikan  berhasil
melaksanakan tugas ini bila dapat
mengartikan minimalnya 5 kosa kata. Kosa
kata yang dimintakan anak untuk
mengartikan adalah bola, danau, korden,
pagar, atap. Pemeriksa menanyakan apa itu
bola, apa itu danau dan seterusnya, serta
menanyakan bentuk dan fungsinya. Tugas
perkembangan Bahasa juga diukur melalui
penugasan kepada anak untuk
menyebutkan kata bermakna berlawanan
seperti panas dilawankan dengan dingin.
Pemeriksa menanyakan jika api panas, es ...,
jika kuda besar, tikus...., jika matahari
bersinar siang hari, bulan bersinar.... Anak
dikatakan berhasil melaksanakan tugas bila
bisa menyebutkan secara benar 2 kata.
Selain  kosa kata yang bermakna
berlawanan maka anak juga diminta
menyebutkan  kata sifat. Pemeriksa
menanyakan : “apa yang kamu lakukan jika
dingin....., jika capek ..., jika lapar ?” . Anak
dikatakan berhasil melaksanakan tugas bila
dapat menyebutkan ketiga kata sifat secara
benar.

Hasil pemeriksaan  menunjukkan
bahwa kata danau adalah kata yang tidak
dimengerti baik bentuk dan fungsinya oleh
semua anak. Sedangkan kata korden sering
diartikan sebagai selambu, tutup pintu atau
jendela. Secara  keseluruhan hasil
pemeriksaan menunjukkan bahwa seluruh
anak tidak mengalami kegagalan dalam
melaksanakan tugas yang telah diberikan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
anak tidak mengalami kendala dalam aspek
perkembangan bahasa. Capaian
perkembangan bahasa pada anak usia dini
akan membantu anak melakukan negosiasi,
komunikasi dengan teman dan orang
dewasa lain untuk memenuhi kebutuhan
pribadi serta fungsi-fungsi  heuristik,
(Mashburn et.al,2009).

198



Jurnal llmiah Potensia, 2022, Vol. 7 (2), 194-201
https://ejournal.unib.ac.id/index.php/potensia

e-issn: 2621-2382 p-issn: 2527-9270

PENUTUP

Kesimpulan

Secara umum perkembangan anak-
anak TK sampel menunjukkan bahwa 83 %
anak mengalami perkembangan dalam
kategori normal, dan 17 persen dalam
kategori suspek. Hal ini menunjukkan tidak
terjadi keterlambatan perkembangan dalam
aspek sosial personal. Anak-anak telah
berhasil menyelesaikan seluruh tugas yang
diberikan dalam aspek ini. Selanjutnya,
tidak terjadi keterlambatan perkembangan
anak TK sampel pada aspek perkembangan
bahasa. Anak telah mampu menjelaskan
kosa kata yang berupa objek atau benda
dari segi makna, bentuk dan fungsinya, kosa
kata yang berlawanan serta kata sifat.
Perkembangan aspek fisik motoric halus
dan motirik kasar pada anak TK sampel
dalam kategeri normal. Tugas-tugas yang
menutut unjuk kemampuan fisik motorik
kasar dan halus telah dapat berhasil
dilakukan.

Saran

Pengukuruan lebih lanjut perlu
dilakukan  terhadap anak-anak vyang
kategori suspek sebagai akibat ketidak
berhasilannya dalam mengerjakan tugas
motorik kasar, guru perlu memberikan
latihan motorik terutama daam hal
keseimbangan. Penelitian yang bersifat
kualitatif perlu dilakukan terhadap pola
pengasuhan masyarakat setempat untuk
dapat memberikan gambaran  pola
pengasuhan yang mereka lakukan yang
mendukung keberhasilan mereka dalam
Kembanganembangan anak sehingga tidak
mengalami keterlambatan dalam
Kembangangan mereka.
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